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Abstrak - Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru SDN Ngujung 1 Magetan dalam menerapkan konsep
kewirausahaan pada pembelajaran sekolah dasar. Kegiatan dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman guru mengenai kewirausahaan serta belum optimalnya integrasi nilai kreativitas,
inovasi, dan pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif dan andragogi melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan interaktif,
praktik berbasis pengalaman, dan pendampingan. Instrumen evaluasi berupa observasi, lembar
unjuk kerja, dan penilaian rancangan pembelajaran kewirausahaan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman konsep kewirausahaan,
kemampuan merancang Project Based Learning (PjBL), serta kepercayaan diri guru dalam
menerapkan pembelajaran kreatif. Guru mampu menyusun proyek kewirausahaan sederhana
yang sesuai dengan konteks lokal sekolah. Program ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis
praktik dan pendampingan intensif efektif dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan
guru. Dengan demikian, PKM ini berkontribusi pada penguatan budaya belajar kreatif dan
produktif di sekolah dasar serta mendukung terwujudnya profil pelajar yang mandiri dan
inovatif..

Kata Kunci— kewirausahaan, guru sekolah dasar, pembelajaran kreatif, Project Based
Learning

Abstract— This Community Service Program (PKM) aims to improve the understanding and
skills of SDN Ngujung 1 Magetan teachers in applying the concept of entrepreneurship to
elementary school learning. The activity was motivated by the teacher's low understanding of
entrepreneurship and the lack of optimal integration of creativity, innovation, and the use of
local potential in learning. The implementation method uses a participatory and andragogy
approach through the stages of needs analysis, interactive training, experience-based practices,
and mentoring. Evaluation instruments are in the form of observations, performance sheets, and
assessment of entrepreneurship learning designs. The results of the activity showed a significant
increase in the aspects of understanding the concept of entrepreneurship, the ability to design
Project Based Learning (PjBL), and teachers' confidence in implementing creative learning.
Teachers are able to put together simple entrepreneurship projects that fit the local context of
the school. This program proves that practice-based training and intensive mentoring are
effective in improving teachers' entrepreneurial competence. Thus, this PKM contributes to
strengthening the culture of creative and productive learning in elementary schools and supports
the realization of independent and innovative student profiles

Keywords— entrepreneurship, primary school teachers, creative learning, Project Based
Learning
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I. PENDAHULUAN

Perubahan dinamika global pada abad ke-21 telah menggeser paradigma pendidikan dari
sekadar transfer pengetahuan menuju pengembangan kompetensi-kompetensi masa depan (future
competencies) seperti kreativitas, inovasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan kemampuan
beradaptasi. UNESCO melalui Reimagining Our Futures Together (2021) menegaskan bahwa sekolah
harus menjadi pusat pembentukan warga belajar yang kreatif (creative learners) dan produktif, bukan
hanya penghafal informasi. Salah satu kompetensi yang paling relevan dengan tantangan tersebut
adalah kewirausahaan, yang kini tidak hanya dipahami sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai
life skill untuk menghadapi ketidakpastian dan perubahan.

Dalam konteks pendidikan dasar, guru menjadi aktor utama dalam menumbuhkan pola pikir
wirausaha (entrepreneurial mindset) pada siswa. Pola pikir ini mencakup kemampuan melihat
peluang, berpikir kritis, berani mengambil risiko terukur, dan menciptakan solusi terhadap masalah.
Penelitian terbaru oleh Kuratko (2021) dan Neck & Greene (2020) menunjukkan bahwa pendidikan
sejak usia dini sangat efektif dalam membentuk karakter inovatif apabila guru memiliki pemahaman
yang baik tentang kewirausahaan dan mampu mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran
tematik. Namun realitas di lapangan, termasuk pada guru-guru SDN Ngujung 1 Magetan,
menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai kewirausahaan masih terbatas. Temuan awal dalam
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru cenderung memaknai kewirausahaan hanya
sebatas kegiatan berjualan, belum pada aspek kreativitas, inovasi, dan identifikasi peluang. Kondisi ini
sejalan dengan laporan OECD (2022) yang menyebutkan bahwa guru di tingkat dasar di berbagai
negara menghadapi tantangan kompetensi dalam menerapkan pendidikan kewirausahaan karena
kurangnya pelatihan, pengalaman praktik, dan materi ajar terstruktur. Selain keterbatasan pemahaman
konseptual, guru juga menghadapi tantangan implementatif. Pembelajaran yang monoton dan
dominasi metode ceramah menyebabkan siswa kurang terlibat dalam aktivitas kreatif dan
eksperiensial. Padahal Kurikulum Merdeka menekankan pada Project Based Learning (PjBL) yang
sangat sejalan dengan pendidikan kewirausahaan. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan ide, merancang produk, melakukan riset sederhana, dan mempresentasikan hasil,
yang seluruhnya merupakan kompetensi inti dalam kewirausahaan. Thomas (2020) menyatakan
bahwa PjBL dapat meningkatkan kreativitas, kemandirian, dan kemampuan problem solving apabila
guru memiliki keterampilan merancang proyek yang kontekstual.

Potensi lingkungan sekitar SDN Ngujung 1 Magetan sebenarnya sangat mendukung
pengembangan pendidikan kewirausahaan. Wilayah yang kaya dengan potensi pertanian, kerajinan,
dan UMKM lokal dapat menjadi sumber belajar kontekstual yang sangat efektif. Pembelajaran
berbasis potensi lokal selaras dengan teori Contextual Teaching and Learning (Johnson, 2020) yang

menekankan keterkaitan antara pengalaman belajar dengan kehidupan nyata siswa. Namun, potensi
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ini belum optimal dimanfaatkan oleh guru karena keterbatasan pemahaman dan pengalaman praktik

dalam mengaitkan potensi lokal dengan pembelajaran tematik.

Di sisi lain, perkembangan teori kewirausahaan modern seperti design thinking, creative
problem solving, dan model lean startup pendidikan (Ries, 2020; Liedtka, 2020) membuka peluang
baru bagi dunia pendidikan. Namun teori-teori ini belum menjadi bagian dari kompetensi guru karena
minimnya pelatihan yang terstruktur. Padahal konsep-konsep ini sangat relevan untuk membentuk
kegiatan pembelajaran kreatif seperti pemetaan masalah, eksplorasi solusi, pembuatan prototipe
sederhana, dan evaluasi ide.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menjadi sangat strategis sebagai upaya
memperkuat kapasitas guru-guru SDN Ngujung 1 Magetan dalam memahami, menerapkan, dan
menginternalisasi konsep kewirausahaan modern. Melalui pelatihan berbasis teori dan praktik, guru
diharapkan mampu merancang pembelajaran kewirausahaan yang inovatif, memanfaatkan potensi
lokal, serta menerapkan PjBL secara efektif dalam kelas.

Dengan demikian, penguatan pemahaman kewirausahaan bagi guru bukan hanya menjadi
kebutuhan internal sekolah, tetapi juga merupakan bagian dari upaya lebih besar untuk membangun
generasi muda yang adaptif, kreatif, mandiri, dan mampu menghadapi tantangan ekonomi dan sosial
abad ke-21

Il. METODE PENELITIAN
Metode pelaksanaan PKM ini menggunakan pendekatan partisipatif dan andragogi, agar

proses pelatihan sesuai dengan karakteristik guru sebagai pembelajar dewasa. Kegiatan diawali
dengan tahap analisis kebutuhan melalui wawancara, observasi singkat, dan diskusi dengan pihak
sekolah untuk mengetahui tingkat pemahaman guru tentang kewirausahaan. Setelah itu, tim
menyusun materi pelatihan yang berisi konsep dasar kewirausahaan, kreativitas, inovasi, serta
contoh penerapan dalam pembelajaran. Pelatihan dilakukan secara interaktif melalui ceramah
singkat, diskusi, studi kasus, dan praktik langsung membuat rancangan pembelajaran berbasis
kewirausahaan. Guru juga mengikuti simulasi model Project Based Learning untuk melatih
kemampuan merancang proyek sederhana sesuai konteks sekolah dasar. Setelah pelatihan,
dilakukan pendampingan berupa bimbingan perorangan dan coaching untuk membantu guru
menerapkan materi dalam kelas. Pada tahap akhir, evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan
pemahaman, kualitas rancangan pembelajaran, dan respon guru setelah mengikuti kegiatan. Metode
ini dipilih agar guru tidak hanya memahami teori kewirausahaan, tetapi juga mampu

mengaplikasikannya dalam kegiatan belajar mengajar secara praktis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai pemahaman

kewirausahaan bagi guru SDN Ngujung 1 Magetan menghasilkan peningkatan kompetensi guru
secara signifikan. Berdasarkan kegiatan pelatihan, diskusi, praktik, dan pendampingan, ditemukan

beberapa perkembangan penting: pemahaman konsep kewirausahaan meningkat, kemampuan
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merancang pembelajaran berbasis proyek berkembang, serta kepercayaan diri guru dalam

menerapkan kegiatan kreatif di kelas semakin kuat. Perubahan ini terlihat dari hasil observasi, lembar
evaluasi, dan unjuk kerja guru selama pelatihan.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar guru masih memaknai kewirausahaan
sebagai aktivitas jual beli sederhana. Mereka belum memahami unsur penting seperti kreativitas,
inovasi, risk-taking, problem solving, dan identifikasi peluang. Setelah mengikuti pelatihan, sebagian
besar guru mampu menjelaskan konsep kewirausahaan secara lebih komprehensif. Guru juga mampu
mengaitkan kewirausahaan dengan pembelajaran tematik Kurikulum Merdeka, terutama melalui
model Project Based Learning (PjBL).

Selain peningkatan pengetahuan, kemampuan praktik guru juga mengalami kemajuan. Guru
dapat membuat rancangan pembelajaran berbasis proyek seperti “Proyek Produk Lokal Kelas IV”,
“Mini Market Siswa”, dan “Kerajinan Daur Ulang Kreatif”’. Hal ini menunjukkan bahwa guru mulai
memahami cara mengintegrasikan potensi lokal Magetan ke dalam pembelajaran kontekstual. Pada
sesi praktik, guru mampu menyusun langkah pembelajaran yang meliputi pemetaan masalah,
perancangan ide, pembuatan prototipe sederhana, hingga presentasi hasil proyek. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis simulasi efektif dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi
guru.

Pendampingan (coaching) yang dilakukan setelah pelatihan juga memberikan dampak
signifikan. Guru yang awalnya ragu dalam merancang proyek kreatif menjadi lebih percaya diri
setelah mendapatkan umpan balik. Guru merasa terbantu melalui contoh-contoh sederhana dan studi
kasus yang relevan dengan kondisi sekolah. Hal ini sejalan dengan teori experiential learning bahwa
praktik langsung dan refleksi mendalam berpengaruh besar terhadap perubahan perilaku.

Untuk mendukung analisis ini, berikut dua tabel data yang menggambarkan perkembangan
pemahaman dan keterampilan guru sebelum dan sesudah pelatihan.

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Guru Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Aspek yang Dinilai Sebelum Sesudah Peningkatan
Pelatihan Pelatihan

Pemahaman konsep 45% 90% Tinggi

kewirausahaan

Pemahaman  kreativitas & 40% 85% Tinggi

inovasi

Kemampuan mengidentifikasi 35% 80% Tinggi

peluang

Pengetahuan tentang PjBL 50% 88% Tinggi
Pemahaman potensi 42% 89% Tinggi

lokal sebagai sumber belajar
Interpretasi:

Data menunjukkan bahwa seluruh aspek pemahaman mengalami peningkatan signifikan. Hal ini
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membuktikan bahwa pelatihan efektif dalam memperkuat dasar teori dan wawasan kewirausahaan

guru.

Tabel 2. Kemampuan Praktik Guru dalam Merancang Pembelajaran Berbasis Kewirausahaan

Keterampilan Praktik Nilai Nilai Perkembangan
Sebelum (1-5) Sesudah (1-5)

Merancang ide proyek 2 4 Meningkat

Menghubungkan tema 2 5 Sangat

pelajaran dengan meningkat

kewirausahaan

Membuat prototipe sederhana 1 4 Meningkat

Melakukan simulasi 2 4 Meningkat

pembelajaran

Menilai hasil proyek siswa 2 5 Sangat

meningkat

Interpretasi:
Hasil praktik menunjukkan bahwa guru mengalami kemajuan dalam keterampilan merancang
pembelajaran kewirausahaan. Keterampilan yang sebelumnya rendah, seperti membuat prototipe dan
simulasi pembelajaran, meningkat signifikan setelah mengikuti praktik dan pendampingan.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan experiential learning sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan guru. Keterlibatan langsung, diskusi, dan praktik membuat
guru lebih mudah memahami konsep yang sebelumnya abstrak. Peningkatan signifikan pada
pengetahuan dasar kewirausahaan juga memperlihatkan bahwa materi yang diberikan relevan dengan
kebutuhan guru, sesuai prinsip andragogi bahwa pembelajar dewasa belajar lebih baik melalui
pengalaman yang relevan.

Penerapan Project Based Learning terbukti membantu guru dalam menghubungkan
kewirausahaan dengan pembelajaran tematik. Hasil praktik menunjukkan bahwa guru sudah mampu
membuat desain proyek yang berorientasi pada kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan potensi lokal.
Ini penting karena integrasi kewirausahaan dalam pembelajaran dasar tidak hanya untuk membuat
siswa "berjualan”, tetapi untuk membentuk pola pikir produktif, kreatif, dan berani mencoba.

Pendampingan berkelanjutan juga memainkan peran besar. Guru yang awalnya kesulitan
menjadi lebih percaya diri setelah mendapat arahan dan contoh. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian terbaru yang menyebutkan bahwa coaching dapat meningkatkan performa guru dalam
menerapkan pembelajaran inovatif.

Secara keseluruhan, program ini berhasil memperkuat kompetensi guru dalam aspek
pengetahuan dan keterampilan. Dampak jangka panjangnya adalah terbentuknya budaya belajar
kreatif dan produktif di sekolah, yang mendukung misi sekolah dalam menumbuhkan karakter

kemandirian dan jiwa wirausaha pada peserta didik.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat tentang pemahaman kewirausahaan
bagi guru SDN Ngujung 1 Magetan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
guru baik dari sisi pengetahuan maupun keterampilan praktik. Guru yang sebelumnya memiliki
pemahaman terbatas mengenai kewirausahaan kini mampu memahami konsep-konsep penting seperti
kreativitas, inovasi, identifikasi peluang, serta penerapan pembelajaran berbasis proyek. Melalui
pelatihan interaktif, praktik langsung, dan pendampingan, guru juga mampu merancang kegiatan
pembelajaran kewirausahaan yang relevan dengan konteks sekolah dasar serta memanfaatkan potensi
lokal sebagai sumber belajar. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis
pengalaman dan pendampingan intensif efektif dalam mengembangkan kapasitas guru. Secara
keseluruhan, program PKM ini berhasil mencapai tujuan dalam memperkuat kompetensi
kewirausahaan guru serta mendukung terciptanya suasana belajar yang kreatif, produktif, dan
berorientasi pada pengembangan karakter siswa.

Untuk mendukung keberlanjutan program, diperlukan upaya lanjutan dari pihak sekolah dan
guru agar penguatan kewirausahaan tidak berhenti pada tahap pelatihan saja. Sekolah disarankan
membentuk tim kecil atau komunitas praktisi guru yang fokus pada pengembangan pembelajaran
berbasis kewirausahaan sehingga inovasi yang telah dibuat dapat terus dikembangkan. Guru juga
dianjurkan untuk terus memperkaya wawasan melalui pelatihan lanjutan, berbagi praktik baik, dan
memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sebagai laboratorium pembelajaran. Selain itu, kolaborasi
antara sekolah dengan UMKM, komite sekolah, dan tokoh masyarakat perlu diperkuat untuk
menyediakan pengalaman belajar yang lebih nyata bagi siswa. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai
kewirausahaan dalam pembelajaran dapat berjalan secara konsisten, terarah, dan berkelanjutan

sehingga mampu memberikan dampak lebih luas bagi sekolah dan masyarakat.
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